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 Teripang Paracaudina australis memiliki banyak bahan aktif di dalam 

dinding tubuhnya salah satunya adalah antioksidan. Sebuah metode ekstraksi yang 

dapat digunakan saat ini adalah ultrasonik yang memiliki kelebihan efisien dalam 

segi waktu, kemudian salah satu faktor penting dalam ekstraksi adalah pemilihan 

pelarut. Penggunaan pelarut. Deep Eutectic Solvent (DES) selain dapat digunakan 

dalam mengekstrak senyawa aktif, DES juga bersifat ramah lingkungan, tidak 

berbahaya, dan dapat terdegradasi secara alami sehingga dapat mengurangi 

dampak buruk dari penggunaan pelarut organik.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis aktivitas antioksidan 

dari ekstrak teripang Paracaudina australis dan mengetahui pengaruh tiap 

parameter yang digunakan. Penelitian ini menggunakan tiga faktor yakni 

konsentrasi DES, suhu dan lama waktu ekstraksi, masing-masing faktor terdapat 

tiga level. Data aktivitas antioksidan dianalisis menggunakan metode anova 1 

faktor dengan software Microsoft Excel 2019. 

 Hasil aktivitas antioksidan dari ekstrak teripang Paracaudina australis 

berkisar antara 22,88 – 46,74 mg TE/g teripang kering. Perlakuan terbaik 

didapatkan pada suhu 30°C dan lama waktu 30 menit dengan konsentrasi pelarut 

DES 15% (46,74 mg TE/g), sedangkan perlakuan terendah didapat pada suhu 

20°C dan lama waktu 45 menit dengan konsentrasi pelarut DES 15% (22,88 mg 

TE/g). Faktor konsentrasi DES serta besarnya suhu ekstraksi berpengaruh sangat 

nyata (p < 0,05) terhadap aktivitas antioksidan dari ekstrak teripang Paracaudina 

australis. Penambahan konsentrasi DES hingga 15% dapat meningkatkan 

aktivitas antioksidan, akan tetapi pada penambahan DES sebanyak 25% aktivitas 

antioksidan mengalami penurunan disebabkan karena tingginya viskositas pelarut 

sehingga difusi senyawa aktif terhambat. 
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 The sea cucumber Paracaudina australis has many active ingredients in its 

body wall, one of which is an antioxidant. An extraction method that can be used 

today is ultrasonic which has the advantage of being efficient in terms of time, 

then one of the important factors in extraction is the choice of solvent. Use of 

solvents. Deep Eutectic Solvent (DES) apart from being able to be used to extract 

active compounds, DES is also environmentally friendly, harmless, and can be 

naturally degraded so as to reduce the adverse effects of the use of organic 

solvents.  

 The purpose of this study was to analyze the antioxidant activity of the sea 

cucumber extract Paracaudina australis and determine the effect of each parameter 

used. This study uses three factors namely DES concentration, temperature and 

extraction time, each factor has three levels. Antioxidant activity data were 

analyzed using the 1-factor ANOVA method with Microsoft Excel 2019 software.

 The results of the antioxidant activity of the sea cucumber extract 

Paracaudina australis ranged from 22.88 to 46.74 mg TE/g dried sea cucumber. 

The best treatment was obtained at a temperature of 30°C and a duration of 30 

minutes with a solvent concentration of 15% DES (46.74 mg TE/g), while the 

lowest treatment was obtained at a temperature of 20°C and a length of time of 45 

minutes with a solvent concentration of 15% DES ( 22.88 mg TE/g). The DES 

concentration factor and the extraction temperature had a very significant effect (p 

< 0.05) on the antioxidant activity of the sea cucumber extract Paracaudina 

australis. The addition of DES concentration of up to 15% can increase 

antioxidant activity, but with the addition of DES as much as 25% the antioxidant 

activity decreases due to the high viscosity of the solvent so that the diffusion of 

the active compound is inhibited. 
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